BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan uraian dari beberapa bab tentang pemberdayaan masyarakat minoritas muslim
yang berbasiskan zakat produktif di desa Kucur Kecamatan Dau kabuten Malang ( Study tentang
program UMKM “usaha mikro kecil menengah” el-Zawa di desa Kucur) sebagaimana telah
dijelaskan dalam pembahsan di atas maka dapat disimpulkan sebagai berikut:
1. Pelaksanaan zakat produktif oleh eL-Zawa di desa Kucur adalah produktif ekonomis
yang disertai dengan target-target perubahan bagi para penerima zakat produktif
ekonomis. Pelaksnaan zakat produktif ekonomis sudah terlaksana dengan baik dan

efektif. Hal ini terlihat adanya kerjasama dengan lembaga Shofatul Ummah sebagai
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bentuk nyata keseriusan dalam mengembangkan ekonomi umat (mustahig) guna
meningkatkan kesejahteraan pra mustahig.

2. Pengaruh zakat produktif eL-Zawa terhadap perekonomian para mustahiq dapat dilihat
dari, pertama sebuah perubahan kondisi secara nyata dari para musatahiq kearah yang
lebih baik dari keadan sebelum adanya penyaluran dana zakat. kedua adanya perubahan
ekonomi yang mulai mapan dengan adanya modal usaha yang diberikan eL-Zawa, hal ini
terlihat dari meningkatnya pendapatan setelah mendapatkan modal bantuan serta
perubahan pada usaha yang dijalankan para mustahiq dari kondisi yang sebelumnya.

B. Saran-Saran

1. Kepada amil zakat/pengurus hendaknya kegiatan mensosialisisakan kesadaran berzakat
bukan hanya dikalangan kampus UIN saja, tetapi perlu memperluas kekelangan
masyarakat guna meningkatkan pemahaman masyarakat terkait dengan nilai-nilai
filosofis zakat, keutamaan, kegunaan, hikmah dan hukum tentang zakat dapat dipahami
khususnya oleh masyarakat secara mendalam sehingga di harapkan dapat menumbuh
suburkan minat dan kesadaran berzakat terhadap lembaga Amil zakat dimanapun berada.

2. Kepada amil zakat/pengurus hendaknya diadakan sistem tabungan yang diperuntukan
bagi para mustahig yang di ambil dari uang shodagah yang di berikan kepada amil
zakat/pengurus sehingga dengan uang tabungan tersebut para mustahiq mempunyai
modal sendiri tanpa harus selalu tergantung dengan modal yang dipinjamkan oleh eL-

Zawa.



